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Abstract: This study aims to test the feasibility of implementing 5.8 GHz wireless point-to-point (PTP)
radio as a network connectivity solution in geographically isolated areas. The main issues raised are the
limitations of cable infrastructure in hard-to-reach locations and the need for a stable, efficient, and
economical network. The research method uses an experimental approach with stages of link design,
radio device installation, Line of Sight (LoS) testing, and measuring network performance parameters.
Data collection is carried out through direct testing in the field by measuring throughput, latency,
packet loss, and signal strength (RSSI). The test results at a distance of 2.3 km show an average
throughput of 85 Mbps, latency of 3 ms, packet loss of 0.5%, and RSSI of -62 dBm. These results
indicate that the system is able to provide stable connectivity and meet network service quality
standards based on TIPHON. Based on the analysis, the 5.8 GHz wireless PTP system is considered
feasible to be used as an alternative network infrastructure in isolated areas with a relatively lower cost
compared to conventional cable installations. In conclusion, this technology is effective and efficient
in supporting network expansion, especially in areas with geographical barriers or limited physical
infrastructure.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan implementasi radio wireless point-to-point
(PTP) frekuensi 5.8 GHz sebagai solusi konektivitas jaringan pada area yang terpisah secara geografis.
Permasalahan utama yang diangkat adalah keterbatasan infrastruktur kabel pada lokasi yang sulit
dijangkau serta kebutuhan akan jaringan yang stabil, efisien, dan ekonomis. Metode penelitian
menggunakan pendekatan eksperimental dengan tahapan perancangan link, instalasi perangkat radio,
pengujian Line of Sight (LoS), serta pengukuran parameter kinerja jaringan. Pengumpulan data dilakukan
melalui pengujian langsung di lapangan dengan mengukur nilai throughput, latency, packet loss, dan
kekuatan sinyal (RSSI). Hasil pengujian pada jarak 2,3 km menunjukkan rata-rata throughput sebesar
85 Mbps, latency 3 ms, packet loss 0,5%, dan RSST -62 dBm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem
mampu menyediakan konektivitas yang stabil dan memenuhi standar kualitas layanan jaringan
berdasarkan TIPHON. Berdasarkan hasil analisis, sistem wireless PTP 5.8 GHz dinilai layak digunakan
sebagai alternatif infrastruktur jaringan pada area terpisah dengan biaya yang relatif lebih rendah
dibandingkan instalasi kabel konvensional. Kesimpulannya, teknologi ini efektif dan efisien dalam
mendukung perluasan jaringan, terutama pada wilayah yang memiliki hambatan geografis atau
keterbatasan infrastruktur fisik.

Kata kunci: Wireless Point-to-Point; 5.8 GHz; Jaringan Nirkabel; Kualitas Layanan; Line of Sight
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Perkembangan teknologi jaringan komunikasi modern menuntut tersedianya
konektivitas yang andal, cepat, dan mampu menjangkau berbagai wilayah, termasuk area yang
terpisah secara geografis. Keterbatasan infrastruktur kabel pada lokasi tertentu, seperti daerah
terpencil atau antar bangunan, menjadi kendala utama dalam penyediaan jaringan komunikasi
data, sehingga diperlukan alternatif solusi yang lebih fleksibel. Teknologi wireless backhan! dan
komunikasi point-to-point (PTP) hadir sebagai solusi efektif karena mampu menghubungkan
jaringan tanpa memerlukan media kabel fisik serta memanfaatkan gelombang radio atau
microwave untuk transmisi data. Selain lebih ekonomis dan cepat dalam implementasi,
teknologi ini juga mendukung kebutuhan kapasitas data yang tinggi seiring meningkatnya
permintaan layanan jaringan. Penggunaan frekuensi tinggi seperti 5.8 GHz memungkinkan
peningkatan kapasitas bandwidth dan efisiensi transmisi, meskipun sangat bergantung pada
kondisi Line of Sight (LoS) dan minimnya interferensi agar performa tetap optimal. Dengan
demikian, implementasi wireless PTP menjadi solusi yang relevan dalam mendukung
pengembangan jaringan pada area terpisah, terutama dalam menghadapi tantangan
keterbatasan infrastruktur fisik dan kebutuhan konektivitas modern yang terus meningkat [1]

2]-

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa analisis performa sistem
komunikasi dan pengolahan sinyal tidak hanya bergantung pada parameter dasar, tetapi juga
pada pemilihan komponen atau kanal yang tepat untuk meningkatkan kualitas hasil. Dalam
studi terbaru, ditemukan bahwa pengurangan jumlah kanal yang digunakan justru dapat
meningkatkan efisiensi sistem tanpa mengurangi performa secara signifikan, selama kanal
yang dipilih memiliki kontribusi informasi yang relevan terhadap proses klasifikasi atau
transmisi data. Selain itu, integrasi beberapa sumber sinyal yang berbeda dapat memberikan
informasi tambahan yang saling melengkapi, sehingga meningkatkan akurasi dan kualitas
sistem secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan optimasi berbasis seleksi
kanal dan analisis kontribusi sinyal menjadi faktor penting dalam meningkatkan performa
sistem komunikasi modern. Oleh karena itu, konsep ini dapat diadaptasi dalam implementasi
jatingan wireless point-to-point (PTP) 5.8 GHz, khususnya dalam mengevaluasi kelayakan
jaringan melalui pemilihan parameter dan kondisi optimal seperti kualitas sinyal, stabilitas
koneksi, serta efisiensi transmisi pada lingkungan nyata [3].

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang sebagian besar berfokus pada analisis QoS
jaringan wireless atau simulasi link budget, penelitian ini melakukan evaluasi kelayakan
implementasi radio Motorola PTP 58300 frekuensi 5.8 GHz pada kondisi lapangan nyata
dengan mengombinasikan analisis parameter QoS, pengukuran RSSI, serta evaluasi faktor
Line of Sight (LoS), alignment antena, dan kondisi interferensi lingkungan. Pendekatan ini
memberikan gambaran teknis yang lebih komprehensif mengenai kesiapan implementasi
jaringan wireless PTP pada area terpisah. Berdasarkan perkembangan teknologi komunikasi
nirkabel, penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan implementasi radio wireless point-to-
point (PTP) pada frekuensi 5.8 GHz sebagai solusi konektivitas pada area yang terpisah secara
geografis dengan mempertimbangkan aspek performa dan efisiensi sistem. Pengujian
dilakukan melalui tahapan perancangan link, konfigurasi perangkat, serta evaluasi parameter
kinerja jaringan yang mencerminkan kualitas transmisi seperti efisiensi radiasi, gain, dan
stabilitas sinyal. Studi menunjukkan bahwa penggunaan frekuensi 5 GHz mampu
memberikan performa yang optimal dengan tingkat efisiensi tinggi, impedansi yang baik, serta
minimnya kehilangan sinyal jika didukung oleh desain dan konfigurasi sistem yang tepat.
Selain itu, optimasi struktur dan parameter teknis terbukti dapat meningkatkan kualitas
komunikasi, termasuk peningkatan bandwidth, efisiensi energi, serta kestabilan koneksi dalam
kondisi nyata. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dalam bentuk evaluasi
implementasi secara langsung di lapangan yang tidak hanya menitikberatkan pada aspek
teoritis, tetapi juga pada performa aktual sistem sebagai referensi praktis dalam
pengembangan jaringan wireless PTP pada area dengan keterbatasan infrastruktur fisik [4].

2. Tinjauan Literatur

Tinjauan literatur merupakan bagian penting dalam penelitian yang berfungsi untuk
memberikan landasan teoritis serta memperkuat argumentasi ilmiah terkait topik yang dikaji.
Dalam penelitian ini, fokus utama adalah implementasi jaringan wireless point-to-point (PTP)
pada frekuensi 5.8 GHz sebagai solusi konektivitas pada area yang terpisah. Oleh karena itu,
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tinjauan literatur mencakup konsep dasar jaringan wireless PTP serta parameter kualitas layanan
(Quality of Service/ QoS) yang digunakan untuk mengukur performa jaringan. Literatur yang
digunakan berasal dari penelitian terdahulu yang relevan serta teori pendukung yang berkaitan
dengan teknologi jaringan nirkabel.

2.1. Konsep Jaringan Wireless Point-to-Point (PTP)

Jaringan wireless point-to-point (PTP) merupakan teknologi komunikasi nirkabel yang
digunakan untuk menghubungkan dua lokasi secara langsung tanpa memetlukan media kabel,
schingga menjadi solusi efektif pada wilayah dengan keterbatasan infrastruktur fisik seperti
daerah pedesaan atau area yang sulit dijangkau. Teknologi ini memanfaatkan gelombang radio
sebagai media transmisi data dan sering diterapkan pada jaringan outdoor untuk menjangkau
jarak tertentu dengan performa yang dapat diukur melalui parameter seperti kekuatan sinyal,
kapasitas bandwidth, dan margin sinyal. Penggunaan frekuensi 5 GHz, khususnya pada
rentang 5725 MHz, terbukti mampu memberikan performa jaringan yang baik dengan
kapasitas bandwidth yang memadai serta kualitas sinyal yang memenuhi standar komunikasi
seperti TIPHON, sehingga implementasi wireless PTP pada frekuensi 5.8 GHz menjadi pilihan
yang tepat dalam membangun konektivitas antar area terpisah dengan hasil yang stabil dan
andal [5].

Implementasi jaringan wireless point-to-point (PTP) memerlukan perencanaan yang matang,
terutama dalam memastikan kualitas transmisi sinyal melalui media gelombang radio agar
dapat bekerja secara optimal pada jarak tertentu. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi
keberhasilan komunikasi nirkabel adalah efisiensi transmisi energi elektromagnetik dari
pemancar ke penerima, yang bergantung pada kondisi propagasi sinyal serta desain sistem
antena yang digunakan. Dalam sistem komunikasi berbasis frekuensi radio, proses transmisi
melibatkan pengiriman energi melalui ruang bebas dan penerimaan kembali oleh antena
dengan efisiensi tertentu, sehingga kondisi Line of Sight (LoS) yang baik serta penggunaan
antena yang mampu mengarahkan pancaran sinyal menjadi aspek penting dalam menjaga
kestabilan koneksi [6]. Selain itu, karakteristik antena seperti efisiensi radiasi, kemampuan
penerimaan, serta kesesuaian impedansi juga berperan dalam meningkatkan kualitas sinyal dan
mengurangi kehilangan daya selama proses transmisi. Dengan demikian, dalam implementasi
jaringan PTP 5.8 GHz pada area terpisah, diperlukan perencanaan teknis yang optimal agar
sistem dapat menghasilkan performa jaringan yang stabil, efisien, dan andal dalam kondisi
lapangan nyata.

Dalam implementasi jaringan wireless point-to-point (PTP), konfigurasi perangkat dan
pengelolaan jaringan menjadi aspek penting untuk memastikan kualitas koneksi yang optimal.
Jaringan nirkabel pada dasarnya terdiri dari perangkat pemancar dan penerima yang saling
tethubung dalam suatu sistem komunikasi data, di mana keberhasilan transmisi sangat
dipengaruhi oleh pengaturan parameter jaringan serta manajemen bandwidth yang tepat.
Selain itu, performa jaringan juga sangat bergantung pada pengukuran kualitas layanan atau
Quality of Service (QoS) yang mencakup parameter seperti throughput, delay, packet loss, dan jitter
yang digunakan untuk menilai kestabilan dan efisiensi jaringan, sehingga konfigurasi seperti
pemilihan kanal frekuensi, pengaturan daya pancar, serta sistem keamanan jaringan harus
dioptimalkan agar koneksi dapat berjalan secara stabil dan efisien [7]. Dengan demikian, dalam
implementasi radio wireless PTP 5.8 GHz pada area terpisah, diperlukan konfigurasi perangkat
yang tepat serta pengelolaan jaringan yang baik agar mampu memberikan performa yang andal
dalam berbagai kondisi lingkungan.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa teknologi wireless pada frekuensi 5.8 GHz
mampu menjadi solusi yang efektif dalam berbagai aplikasi komunikasi modern karena
menawarkan keunggulan dalam hal efisiensi, bandwidth, serta fleksibilitas implementasi
dibandingkan sistem konvensional berbasis kabel. Hal ini didukung oleh karakteristik pita
frekuensi 5.8 GHz yang memungkinkan laju transmisi data lebih tinggi, interferensi yang lebih
rendah, serta ukuran perangkat yang lebih kompak akibat panjang gelombang yang lebih
pendek. Selain itu, berbagai pendekatan desain seperti penggunaan antena mikrostrip, teknik
optimasi, serta pemilihan material yang tepat terbukti mampu meningkatkan performa sistem
komunikasi nirkabel secara signifikan, sehingga teknologi ini banyak diterapkan pada berbagai
kebutuhan seperti IoT, WLAN, dan komunikasi jarak menengah hingga jauh [8]. Dengan
demikian, implementasi jaringan wireless point-to-point (PTP) 5.8 GHz menjadi solusi yang
relevan dan efisien untuk membangun konektivitas pada area terpisah, terut ama dalam
kondisi yang membutuhkan instalasi cepat, fleksibel, dan minim infrastruktur fisik.
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2.2 Optimasi Wireless Backhaul, Interferensi Frekuensi 5 GHz, dan Adaptive
Modulation

Wireless backhaul merupakan teknologi yang digunakan untuk menghubungkan segmen
jatingan tanpa menggunakan media transmisi kabel sehingga mampu memberikan fleksibilitas
tinggi dalam pembangunan infrastruktur telekomunikasi. Pada implementasi jaringan wireless
point-to-point (PTP), proses optimasi wireless backhaul menjadi faktor penting untuk mem-
peroleh kapasitas transmisi yang tinggi serta kualitas layanan yang stabil. Beberapa parameter
yang umum dioptimalkan meliputi pemilihan frekuensi operasi, lebar kanal (channel width),
daya pancar (transmit power), orientasi antena, dan pengaturan Quality of Service (QoS).
Penelitian menunjukkan bahwa optimasi parameter tersebut mampu meningkatkan through-
put, memperkecil delay, serta menjaga kestabilan koneksi pada jaringan wireless jarak menen-
gah hingga jauh. Oleh karena itu, perencanaan dan optimasi wireless backhaul menjadi tahap
penting dalam memastikan keberhasilan implementasi jatingan PTP pada atea yang terpisah
secara geografis.

Penggunaan pita frekuensi 5 GHz memberikan keuntungan berupa kapasitas bandwidth
yang lebih besar dan tingkat kepadatan pengguna yang relatif lebih rendah dibandingkan frek-
uensi 2,4 GHz. Namun demikian, interferensi frekuensi tetap menjadi salah satu faktor utama
yang dapat memengaruhi performa jaringan wireless. Interferensi dapat berasal dari perangkat
wireless lain yang beroperasi pada kanal yang sama atau berdekatan, sehingga menyebabkan
penurunan kualitas sinyal, peningkatan packet loss, serta berkurangnya kapasitas link. Selain
itu, kondisi lingkungan seperti pantulan sinyal (wultipath fading), hambatan fisik, serta peru-
bahan cuaca juga dapat memengaruhi kualitas propagasi gelombang radio pada frekuensi 5
GHz. Oleh karena itu, proses survei spektrum, pemilihan kanal yang memiliki tingkat
okupansi rendah, serta pengaturan perangkat yang tepat diperlukan untuk meminimalkan
dampak interferensi dan menjaga kualitas komunikasi data.

Salah satu teknologi yang banyak diterapkan untuk meningkatkan efisiensi jaringan wire-
less modern adalah adaptive modulation. Teknologi ini memungkinkan perangkat radio me-
nyesuaikan skema modulasi secara otomatis berdasarkan kualitas sinyal yang diterima. Pada
kondisi sinyal yang baik, sistem dapat menggunakan modulasi dengan tingkat efisiensi tinggi
sehingga throughput meningkat secara optimal. Sebaliknya, ketika kualitas sinyal menurun aki-
bat interferensi atau perubahan kondisi lingkungan, perangkat akan beralih ke modulasi yang
lebih rendah untuk menjaga kestabilan koneksi dan mengurangi kemungkinan terjadinya ke-
hilangan paket data. Penerapan adaptive modulation pada jaringan wireless point-to-point (PTP) ter-
bukti mampu meningkatkan keandalan sistem, mempertahankan kualitas layanan, serta men-
goptimalkan penggunaan spektrum frekuensi dalam berbagai kondisi operasional. Oleh ka-
rena itu, teknologi ini menjadi salah satu komponen penting dalam pengembangan jaringan
wireless backhaul yang adaptif dan efisien.

2.3 Parameter Quality of Service (QoS) pada Jaringan Wireless

Quality of Service (QoS) merupakan parameter penting yang digunakan untuk mengukur
kualitas dan kinerja suatu jaringan komputer. Dalam konteks jaringan wireless PTP, QoS
digunakan untuk mengevaluasi apakah koneksi yang dibangun mampu memenuhi kebutuhan
komunikasi data secara optimal. Beberapa parameter utama yang umum digunakan meliputi
throughput, latency, packet loss, dan Received Signal Strength Indicator (RSSI).

Tabel 1. Parameter QoS pada Jaringan Wireless PTP

Parameter Definisi Satuan Indikator Parameter
Kualitas

Throughput  Jumlah data  Mbps Semakin tinggi  Throughput
yang  berhasil semakin baik
ditransmisikan
dalam  waktu
tertentu

Latency Waktu yang ms Semakin rendah  Latency
dibutuhkan semakin baik

data dari
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sumber ke
tujuan
Packet Loss Persentase % Semakin  kecil Packet Loss
paket data yang semakin baik
hilang saat
transmisi
RSSI Kekuatan sinyal dBm Semakin RSSI
yang  diterima mendekati 0
oleh perangkat semakin  baik
(tidak  tetlalu
negatif)

Dalam evaluasi performa jaringan wireless point-to-point (PTP), parameter kualitas layanan
atau Quality of Service (QoS) seperti throughput, latency, dan packet loss menjadi indikator utama
dalam menilai efektivitas sistem komunikasi. Throughpnt menggambarkan kemampuan sistem
dalam mentransmisikan data secara efisien dalam periode waktu tertentu, sedangkan /latency
menunjukkan waktu yang dibutuhkan data untuk berpindah dari sumber ke tujuan, yang
sangat krusial pada sistem real-time. Selain itu, packet loss mencerminkan tingkat keandalan
jaringan dalam mempertahankan integritas data selama proses transmisi. Dalam sistem
komunikasi berbasis pengolahan sinyal dan transmisi data real-time, kualitas data sangat
dipengaruhi oleh stabilitas sistem serta kemampuan menjaga akurasi dan kontinuitas aliran
informasi, sehingga pengukuran parameter QoS menjadi sangat penting dalam menentukan
kelayakan implementasi jaringan PTP 5.8 GHz pada area terpisah. Dengan demikian, analisis
terhadap parameter-parameter tersebut dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai
performa jaringan dalam kondisi implementasi nyata [9].

Selain parameter QoS seperti #hroughput, delay, dan packet loss, kekuatan sinyal yang
diterima atau Recesved Signal Strength Indicator (RSSI) juga menjadi faktor penting dalam
menentukan kualitas jaringan wireless point-to-point (PTP). RSSI mencerminkan tingkat daya
sinyal yang diterima oleh perangkat, sehingga nilai yang stabil menunjukkan koneksi yang
andal dan minim gangguan. Dalam sistem komunikasi jaringan modern, keandalan dan
keamanan data sangat dipengaruhi oleh kualitas transmisi serta pengelolaan akses yang efisien
terhadap sistem jaringan [1], sehingga faktor-faktor seperti interferensi, kondisi lingkungan,
serta ketepatan alignment antena perlu diperhatikan untuk menjaga stabilitas sinyal. Dengan
demikian, analisis menyeluruh terhadap parameter QoS termasuk RSSI menjadi langkah
penting dalam mengevaluasi kelayakan implementasi jaringan wireless PTP 5.8 GHz pada area
terpisah, sehingga dapat memastikan bahwa jaringan yang dibangun mampu memberikan
performa optimal sesuai kebutuhan komunikasi data [10].

3. Metode

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental untuk menguji kelayakan
implementasi radio wireless point-to-point (PTP) frekuensi 5.8 GHz pada area yang terpisah
secara geografis. Tahapan penelitian disusun secara sistematis untuk menghasilkan keluaran
sesual tujuan penelitian serta memberikan gambaran menyeluruh mengenai sistem yang
dibangun. Tahap pertama adalah studi pendahuluan yang bertujuan memahami kebutuhan
konektivitas jaringan pada lokasi peneclitian serta mengidentifikasi kondisi lingkungan yang
memengaruhi instalasi, seperti jarak antar titik, hambatan fisik, dan potensi interferensi sinyal.
Tahap kedua adalah perancangan sistem. Pada tahap ini dilakukan perencanaan link
komunikasi antara dua titik lokasi dengan mempertimbangkan jarak, kondisi Line of Sight
(LoS), ketinggian antena, serta arah pancaran antena. Perancangan topologi jaringan
menggambarkan koneksi antara titik pemancar dan titik penerima menggunakan radio PTP
5.8 GHz. Tahap ketiga adalah instalasi perangkat. Proses ini meliputi pemasangan antena
radio pada kedua lokasi, penyelarasan arah antena (alignment) untuk memperoleh sinyal
optimal, konfigurasi parameter perangkat jaringan, serta pengujian awal konektivitas untuk
memastikan link telah terhubung dengan baik. Tahap keempat adalah pengujian dan
pengambilan data. Pengujian dilakukan secara langsung di lapangan dengan mengukur
parameter performa jaringan meliputi hroughput, latency, packet loss, dan Received Signal Strength
Indicator (RSSI). Pengukuran dilakukan dalam beberapa interval waktu agar diperoleh data
yang representatif terhadap kondisi jaringan sebenarnya. Nilai #hroughput dihitung berdasarkan
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perbandingan jumlah data yang berhasil diterima terhadap waktu pengiriman, yang dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Thronghput =(Jumlah Data Diterima)/(Waktu Pengiriman) 1)

Tahap terakhir adalah analisis data. Data hasil pengujian dianalisis untuk menilai tingkat
kelayakan jaringan wireless PTP 5.8 GHz sebagai solusi konektivitas pada area terpisah. Hasil
analisis digunakan untuk menentukan apakah sistem yang dibangun mampu menyediakan
koneksi yang stabil, efisien, dan sesuai kebutuhan jaringan.

3.1. Pemasangan Fisik

Tahap pemasangan fisik merupakan bagian penting dalam Analisis Kelayakan
Implementasi Radio Wireless PTP 5.8 GHz pada Area Terpisah karena kualitas instalasi
perangkat sangat memengaruhi kestabilan dan performa koneksi. Pada tahap ini dilakukan
penyiapan perangkat radio PTP, antena terintegrasi, kabel jaringan, serta sumber daya listrik.

= y - v o s ]
Gambear 1. Rangkaian sederhana pemasangan fisik Radio link PTP 58300

Proses instalasi jaringan wireless point-to-point (PTP) yang ada pada Gambar I merupakan
tahapan penting yang menentukan keberhasilan implementasi sistem dalam kondisi nyata,
dimulai dari pemasangan perangkat radio dan antena pada posisi yang sesuai dengan
kebutuhan jaringan. Penempatan perangkat harus mempertimbangkan arah komunikasi serta
kondisi lingkungan agar kualitas sinyal dapat diterima secara optimal. Dalam implementasi
jaringan berbasis WLAN, tahapan instalasi juga mencakup proses monitoring dan pengukuran
performa menggunakan perangkat lunak seperti Wireshark untuk memperoleh data parameter
Quality of Service (QoS) secara langsung, sehingea instalasi tidak hanya berfokus pada
pemasangan perangkat, tetapi juga pada proses pengujian dan evaluasi jaringan secara end-to-
end. Selain itu, aspek seperti kestabilan koneksi, pengaturan perangkat, serta validasi hasil
pengukuran menjadi bagian penting dalam memastikan sistem bekerja sesuai dengan standar
yang diharapkan. Dengan demikian, dalam implementasi radio wireless PTP 5.8 GHz pada area
terpisah, instalasi fisik yang tepat serta didukung dengan proses pengujian yang sistematis akan
menjadi dasar utama dalam menentukan kelayakan dan keandalan jaringan yang dibangun

[11].

3.2. Konfigurasi Software

Tahap konfigurasi software dilakukan setelah pemasangan fisik perangkat selesai. Pada
penelitian Analisis Kelayakan Implementasi Radio Wireless PTP 5.8 GHz pada Area Terpisah,
tahap ini bertujuan memastikan perangkat radio bekerja sesuai rancangan dan mampu
membentuk koneksi point-to-point yang stabil.
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Gambear 2. Proses Konfigurasi Wireless (1)
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Gambar 3. Proses Konfigurasi Wireless (2)

Konfigurasi diawali dengan mengakses antarmuka manajemen perangkat melalui laptop
untuk melakukan pengaturan awal sistem. Perangkat pada sisi pemancar diatur sebagai Access
Point (AP) yang berfungsi sebagai pusat distribusi sinyal, sedangkan perangkat pada sisi
penerima dikonfigurasi sebagai Station (Client) yang akan mengunci koneksi ke AP tersebut.
Frekuensi kerja diset pada pita 5.8 GHz dengan pemilihan kanal yang minim interferensi guna
menjaga kestabilan dan kualitas link. Selain itu, parameter penting seperti bandwidth channel,
daya pancat (transmit power), serta pengaturan keamanan (security/enkripsi) juga disesuaikan
agar koneksi lebih andal, aman, dan efisien.

Gambar 4. Proses Konfirmasi Konfigurasi Wireless

Selanjutnya dilakukan pengaturan parameter jaringan seperti alamat IP, subnet mask,
serta mode jaringan sesuai topologi yang dirancang. Pengamanan koneksi diaktifkan melalui
pengaturan enkripsi dan autentikasi. Daya pancar dan lebar kanal juga disesuaikan untuk
memperoleh keseimbangan antara jangkauan dan kestabilan sinyal. Tahap ini diakhiri dengan
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pengujian konektivitas awal dan pemantauan indikator seperti RSSI dan status link. Jika
koneksi belum optimal, dilakukan penyesuaian parameter hingga diperoleh performa yang
stabil. Konfigurasi software yang tepat menjadi dasar dalam menilai kelayakan implementasi

jaringan wireless PTP 5.8 GHz pada area terpisah.

3.3. Pengujian

Tahap pengujian dilakukan untuk menilai performa dan kelayakan jaringan wireless point-
to-point (PTP) 5.8 GHz pada area terpisah. Pengujian dilaksanakan setelah pemasangan fisik
dan konfigurasi software selesai, schingga sistem siap diuji dalam kondisi operasional.
Pengukuran dilakukan secara langsung di lapangan dengan mengamati parameter utama
kualitas jaringan, yaitu #hroughput, latency, packet loss, dan Received Signal Strength Indjcator (RSSI).
Pengambilan data dilakukan pada beberapa interval waktu untuk melihat kestabilan koneksi

dalam berbagai kondisi.
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Gambar 5. Perangkat jaringan Radio Link belum Terhubung

Berdasarkan tampilan System Status — Slave pada Motorola PTP 58300, link point-to-
point belum terhubung karena status masih “Acquiring”, yang berarti perangkat masih
mencari dan mencoba mengunci sinyal dari radio pasangan namun belum berhasil sinkron.
Hal ini terlihat dari data rate dan link capacity yang masih 0 Mbps, serta Line of Sight yang
belum terdeteksi. Nilai receive power yang sangat lemah menunjukkan sinyal belum terkunci
dengan baik, kemungkinan akibat arah antena belum presisi, adanya penghalang jalur,
perbedaan konfigurasi frekuensi, atau perangkat sisi Master belum aktif. Sementara itu,
koneksi Ethernet sudah normal, sehingga gangeuan dipastikan berada pada sisi link radio

Link.
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Gambear 6. Perangkat Jaringan Radio Link sudah Terhubung
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Tampilan System Status — Slave menunjukkan radio link PTP 58300 sudah terhubung
(Wireless Link Status: Up), artinya perangkat slave dan master telah tersinkronisasi dan
komunikasi nirkabel aktif. Hal ini dibuktikan oleh adanya Transmit Data Rate dan Receive
Data Rate yang sudah terisi serta Link Capacity yang terbentuk, sehingga data dapat
ditransmisikan melalui link tersebut. Mode modulasi juga sudah berada pada kondisi operasi
normal (bukan acquisition), menandakan proses penguncian sinyal berhasil. Nilai Receive
Power yang stabil menunjukkan sinyal dari sisi lawan diterima dengan baik, sementara
parameter seperti Link Loss dan Vector Error sudah dapat dihitung sebagai indikator kualitas
sambungan. Di sisi jaringan kabel, status Copper Link Up 100 Mbps Full Duplex menegaskan
koneksi Ethernet normal, sehingga secara keseluruhan sistem radio dan jaringan telah
berfungsi dengan baik untuk komunikasi antar lokasi.

3.4. Sistem Ketja Radio Link PTP 58300

Pada penelitian Analisis Kelayakan Implementasi Radio Wireless PTP 5.8 GHz pada Area
Terpisah, sistem radio wireless point-to-point (PTP) 5.8 GHz digunakan untuk menghubungkan
dua lokasi yang terpisah melalui komunikasi nirkabel langsung. Sistem ini bekerja dengan
memanfaatkan gelombang radio pada frekuensi 5.8 GHz untuk mentransmisikan data antar
perangkat jaringan.

Access Point (AP) Frekuensi Station (Client)

* Menghubungkan Jaringan pada Area Terpisah

Gambar 7. Sistem Kerja Radio Wireless PTP 5.8 GHz

Sistem komunikasi pada jaringan wireless point-to-point (PTP) pada dasarnya terdiri dari
perangkat pemancar dan penerima yang membentuk suatu link nirkabel untuk
mentransmisikan data melalui gelombang elektromagnetik, di mana kualitas komunikasi
sangat dipengaruhi oleh karakteristik propagasi sinyal di lingkungan tertentu. Dalam proses
transmisi, sinyal yang dikirimkan akan mengalami berbagai fenomena seperti refleksi, difraksi,
dan redaman yang dapat menurunkan kekuatan sinyal serta memengaruhi kualitas penerimaan
data, sehingga diperlukan perencanaan yang matang dalam menentukan posisi perangkat,
kondisi Line of Sight (LoS), serta penggunaan antena directional untuk memfokuskan pancaran
sinyal. Selain itu, pemodelan kanal propagasi menjadi aspek penting dalam memahami
perilaku sinyal terhadap jarak, kondisi lingkungan, dan interferensi yang terjadi, sehingga dapat
digunakan sebagai dasar dalam mengoptimalkan performa jaringan. Dengan demikian, dalam
implementasi jaringan wireless PTP 5.8 GHz pada area terpisah, keberhasilan sistem sangat
ditentukan oleh pemahaman terhadap karakteristik propagasi sinyal serta pengaturan teknis
perangkat yang tepat agar koneksi tetap stabil dan efisien dalam berbagai kondisi lingkungan
[12] [13].

3.5. Cara Reset Perangkat

Dalam implementasi jaringan wireless point-to-point (PTP) pada frekuensi 5.8 GHz,
pemeliharaan perangkat menjadi bagian penting dalam menjaga kualitas layanan jaringan agar
tetap optimal. Salah satu tindakan yang dilakukan adalah proses reset perangkat, yang
bertujuan untuk mengembalikan sistem ke kondisi awal ketika terjadi gangguan konfigurasi
atau penurunan performa jaringan. Dalam sistem jaringan wireless, kualitas layanan sangat
bergantung pada pengelolaan parameter jaringan seperti #hroughput, delay, dan packet loss yang
dapat mengalami degradasi akibat kesalahan konfigurasi atau kondisi sistem yang tidak stabil,
sehingga diperlukan tindakan pemulihan seperti reset untuk memastikan perangkat kembali
ke kondisi optimal. Reset perangkat akan mengembalikan seluruh pengaturan ke default
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pabrik, termasuk parameter frekuensi, konfigurasi jaringan, dan kredensial akses, sehingga
memungkinkan proses konfigurasi ulang dilakukan secara lebih terstruktur dan sesuai
kebutuhan sistem [14]. Dengan demikian, dalam implementasi jaringan wireless PTP pada area
terpisah, proses reset menjadi langkah penting dalam menjaga keandalan dan stabilitas
jaringan, terutama saat terjadi gangguan yang tidak dapat diselesaikan melalui konfigurasi
biasa.

Dalam proses implementasi jaringan wireless point-to-point (PTP), prosedur reset perangkat
menjadi bagian penting dalam pemeliharaan sistem untuk mengatasi gangguan konfigurasi
dan menjaga kualitas layanan jaringan. Reset umumnya dilakukan melalui tombol fisik pada
perangkat untuk mengembalikan sistem ke kondisi awal, sehingga seluruh parameter jaringan
dapat dikonfigurasi ulang sesuai kebutuhan. Dalam pengelolaan jaringan, kualitas layanan
sangat bergantung pada kestabilan parameter QoS seperti #hroughput, delay, packet loss, dan jitter
yang dapat mengalami penurunan akibat kesalahan konfigurasi atau gangguan sistem,
sehingga tindakan reset diperlukan sebagai langkah pemulihan agar performa jaringan kembali
optimal. Setelah proses reset, perangkat perlu dikonfigurasi ulang meliputi pengaturan alamat
IP, mode operasi, serta parameter jaringan lainnya untuk memastikan konektivitas dapat
terbentuk kembali dengan baik [15]. Dengan demikian, dalam implementasi jaringan wireless
PTP 5.8 GHz pada area terpisah, prosedur reset yang terstruktur tidak hanya membantu
mengatasi gangguan teknis, tetapi juga mendukung efisiensi proses instalasi dan pengujian
tanpa perlu penggantian perangkat.

3.5. Spesifikasi Perangkat dan Lokasi Pengujian

Pada penelitian ini digunakan perangkat radio wireless point-to-point (PTP) Motorola PTP
58300 yang bekerja pada frekuensi 5.8 GHz sebagai media komunikasi utama antara dua lokasi
yang terpisah. Perangkat radio dilengkapi antena directional terintegrasi yang berfungsi untuk
memfokuskan pancaran sinyal sehingga kualitas komunikasi dapat dipertahankan pada jarak
tertentu. Selain perangkat radio, sistem juga menggunakan kabel UTP kategori 6, adaptor
Power over Ethernet (PoE), switch jaringan, serta komputer laptop yang digunakan untuk proses
konfigurasi, monitoring, dan pengambilan data pengujian.

Lokasi pengujian terdiri dari dua titik yang dipisahkan oleh jarak sekitar 2,3 km dengan
kondisi Line of Sight (LoS) langsung tanpa adanya hambatan fisik utama seperti gedung tinggi
maupun vegetasi padat yang dapat menggangeu propagasi gelombang radio. Kedua perangkat
dipasang pada ketinggian yang disesuaikan untuk memperoleh jalur komunikasi yang optimal
dan meminimalkan redaman sinyal. Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan hasil survei awal
yang menunjukkan tingkat interferensi frekuensi relatif rendah sehingga sesuai untuk
implementasi jaringan wireless PTP frekuensi 5.8 GHz.

Lingkungan pengujian berada pada area semi terbuka dengan kondisi cuaca yang
bervariasi mulai dari cerah hingga mendung ringan selama periode pengambilan data. Faktor
lingkungan seperti kecepatan angin, kelembapan udara, dan aktivitas perangkat nirkabel lain
di sekitar lokasi turut diamati sebagai bagian dari evaluasi kualitas koneksi. Kondisi lingkungan
tersebut dipilih agar hasil pengujian dapat merepresentasikan kondisi operasional jaringan
yang sebenarnya dan memberikan gambaran yang lebih realistis mengenai kelayakan
implementasi radio wireless PTP pada area terpisah.

3.6. Teknik Pengambilan Data dan Sampel Pengujian

Pengambilan data dilakukan setelah seluruh proses instalasi perangkat dan konfigurasi
sistem selesai dilaksanakan. Data diperoleh melalui pengujian langsung terhadap jaringan
wireless point-to-point (PTP) yang telah beroperasi dengan normal. Parameter yang diamati
meliputi throughput, latency, packet loss, dan Received Signal Strength Indicator (RSSI) sebagai
indikator utama dalam menilai kualitas layanan jaringan atau Quality of Service (QoS).
Pengukuran dilakukan menggunakan perangkat lunak monitoring jaringan yang terhubung
langsung dengan sistem radio wireless PTP.

Proses pengujian dilaksanakan selama tujuh hari berturut-turut dengan tiga sesi
pengukuran setiap hari, yaitu pada pagi, siang, dan sore hari. Pada setiap sesi dilakukan sepuluh
kali pengukuran untuk masing-masing parameter sehingga diperoleh data yang representatif
terhadap kondisi jaringan. Dengan skema tersebut, jumlah keseluruhan sampel yang diperoleh
mencapal 210 data pengukuran. Pendekatan ini digunakan untuk mengurangi pengaruh
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fluktuasi sesaat yang dapat terjadi akibat perubahan kondisi lingkungan maupun aktivitas
jaringan.

Data hasil pengukuran selanjutnya direkapitulasi dan dihitung nilai rata-ratanya untuk
memperoleh gambaran performa jaringan secara keseluruhan. Hasil pengukuran kemudian
dibandingkan dengan standar Quality of Service (QoS) berdasarkan rekomendasi TIPHON guna
menentukan kategori kualitas jaringan yang dihasilkan. Melalui teknik pengambilan data yang
sistematis dan jumlah sampel yang memadai, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan
evaluasi yang objektif terhadap kelayakan implementasi radio wireless PTP 5.8 GHz pada area
yang terpisah secara geografis.

4. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan proses implementasi dan pengujian jaringan radio wireless point-to-point (PTP)
frekuensi 5.8 GHz pada area yang terpisah, dilakukan evaluasi kinerja sistem untuk menilai
tingkat kelayakan teknis dalam menyediakan konektivitas jaringan yang stabil dan andal.
Pengujian dilakukan secara langsung di lapangan setelah tahap instalasi perangkat,
penyelarasan antena, serta konfigurasi parameter jaringan selesai dilaksanakan. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa link komunikasi berhasil terbentuk dengan status koneksi
aktif yang ditandai dengan terbentuknya kapasitas link dan nilai data rate yang stabil.
Parameter kekuatan sinyal (RSSI) menunjukkan nilai yang konsisten selama periode
pengujian, menandakan jalur propagasi radio berada pada kondisi yang baik dengan tingkat
interferensi yang relatif rendah. Stabilitas koneksi juga terlihat dari tidak adanya pemutusan
link selama pengujian berlangsung untuk memperoleh gambaran performa yang lebih
komprehensif, pengukuran dilakukan pada beberapa interval waktu guna melihat pengaruh
kondisi lingkungan terhadap kualitas koneksi. Hasil pengukuran ditunjukkan pada

Tabel 2.
Parameter Minimum Maksimum Rata-rata Kategori
Throughput 83 Mbps 88 Mbps 85 Mbps Sangat Baik
Latency 2ms 4 ms 3 ms Sangat Baik
Packet Loss 0,3% 0,7% 0,5% Sangat Baik
RSSI -63 dBm -60 dBm -62 dBm Baik

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kinetja Jatingan Wireless PTP 5.8 GHz

Parameter Minimum Maksimum Rata-rata Kategori
Throughput 83 Mbps 88 Mbps 85 Mbps Sangat Baik
Latency 2 ms 4 ms 3 ms Sangat Baik
Packet Loss 0,3% 0,7% 0,5% Sangat Baik
RSSI -63 dBm -60 dBm -62 dBm Baik

Hasil pengujian #hroughpnt menunjukkan bahwa sistem mampu mentransmisikan data
secara stabil dengan kecepatan yang memadai untuk kebutuhan akses jaringan seperti
browsing, transfer data, dan komunikasi antar sistem. Nilai Jazency yang rendah menunjukkan
bahwa respon jaringan berlangsung cepat tanpa adanya keterlambatan signifikan. Sementara
itu, packet loss yang sangat kecil mengindikasikan bahwa proses pengiriman paket data berjalan
dengan tingkat keandalan yang tinggi. Pengamatan terhadap kondisi link sebelum koneksi
tertbentuk menunjukkan bahwa perangkat sempat berada pada status pencarian sinyal
(acquiring) dengan kapasitas link belum terbentuk. Setelah dilakukan penyesuaian arah antena
dan sinkronisasi parameter frekuensi, status berubah menjadi terhubung dengan indikator
performa yang stabil. Hal ini menunjukkan bahwa ketepatan alignment antena dan kesesuaian
konfigurasi merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi jaringan wireless PTP.
Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem wireless PTP 5.8 GHz mampu
menyediakan konektivitas yang stabil, efisien, dan memenuhi standar kualitas layanan
jaringan. Dengan performa yang diperoleh, implementasi ini dinilai layak digunakan sebagai
solusi komunikasi data pada area yang terpisah secara geografis, terutama pada lokasi yang
memiliki keterbatasan infrastruktur kabel.

Implementasi jaringan wireless point-to-point (PTP) pada frekuensi 5.8 GHz menunjukkan
bahwa sistem mampu memberikan performa jaringan yang stabil dan memenuhi standar
kelayakan teknis berdasarkan hasil perancangan dan pengukuran di lapangan. Perhitungan
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Power Link Budget yang meliputi Free Space Loss (FSL) dan Received Signal Level (RSL)
menunjukkan bahwa nilai sinyal yang diterima berada pada kategori sangat baik, yaitu sekitar
-49 dBm, sehingga mampu menjamin kualitas transmisi data yang optimal. Selain itu, hasil
pengukuran fhroughput capacity menunjukkan nilai yang tinggi dan konsisten, dengan rentang
ratusan Mbps yang menandakan kemampuan sistem dalam mentransmisikan data secara
efisien, serta didukung oleh kondisi moise floor yang rendah sehingga interferensi dapat
diminimalkan. Kesesuaian antara hasil perhitungan teoritis dan pengukuran empiris juga
menunjukkan bahwa perencanaan jaringan yang dilakukan telah optimal, termasuk dalam
penentuan frekuensi kerja, bandwidth, serta konfigurasi perangkat [16]. Dengan
mempertimbangkan faktor-faktor seperti jarak, kondisi lingkungan, serta karakteristik
propagasi sinyal, implementasi radio wireless PTP 5.8 GHz dapat dinyatakan layak sebagai
solusi konektivitas pada area terpisah, terutama pada wilayah yang memiliki keterbatasan
infrastruktur jaringan berbasis kabel. Selama pengujian tidak ditemukan gangguan interferensi
yang signifikan karena pemilihan kanal frekuensi dilakukan pada kanal yang memiliki tingkat
okupansi rendah. Namun pada kondisi cuaca mendung dan hujan ringan terjadi penurunan
RSSI sekitar 1-3 dBm dibandingkan kondisi cerah. Meskipun demikian, penurunan tersebut
tidak menyebabkan terputusnya koneksi maupun peningkatan packes loss yang signifikan.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya mengenai analisis kualitas jaringan
wireless menggunakan parameter Quality of Service (QoS), hasil penelitian ini menunjukkan
kesesuaian bahwa performa jaringan sangat dipengaruhi oleh parameter seperti #hroughput,
delay, jitter, dan packet loss yang menjadi indikator utama dalam menentukan kualitas layanan
jaringan. Berdasarkan hasil pengukuran QoS, suatu jaringan dapat dikategorikan memiliki
kualitas “baik” hingga “sangat baik” apabila nilai parameter tersebut berada dalam batas
standar tertentu seperti TIPHON, sehingga menunjukkan bahwa kualitas koneksi tidak hanya
ditentukan oleh perangkat, tetapi juga oleh kondisi penggunaan jaringan dan lingkungan
operasional [17]. Penelitian ini memberikan kontribusi tambahan melalui pendekatan analisis
kelayakan yang lebih komprehensif dengan mempertimbangkan implementasi langsung di
lapangan, sehingga hasil yang diperoleh lebih aplikatif terhadap kondisi nyata dibandingkan
studi sebelumnya yang cenderung bersifat terbatas pada lingkungan tertentu. Selain itu,
keunggulan penelitian ini terletak pada pengujian parameter performa secara menyeluruh yang
memberikan gambaran lengkap mengenai kesiapan sistem untuk dioperasikan, meskipun
masih terdapat keterbatasan seperti belum dilakukannya pengujian jangka panjang serta belum
mencakup kondisi lingkungan yang dinamis. Dengan demikian, variasi kecil dalam kualitas
sinyal yang terjadi pada waktu tertentu dapat dipahami sebagai dampak dari kondisi jaringan
yang berubah, namun tidak secara signifikan memengaruhi performa keseluruhan sistem
wireless PTP yang diimplementasikan.
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Berdasarkan Gambar 8 dan Gambar 9, hasil pengukuran menunjukkan bahwa performa
jaringan wireless point-to-point (PTP) 5.8 GHz berada pada kondisi yang stabil selama periode
pengujian. Nilai throughput mengalami fluktuasi kecil dari 88 Mbps pada pukul 08.00, turun
menjadi 83 Mbps pada pukul 12.00, kemudian meningkat kembali menjadi 85 Mbps pada
pukul 16.00. Sementara itu, nilai RSSI berada pada rentang -60 dBm hingga -63 dBm yang
masih termasuk kategori sinyal baik untuk komunikasi wireless PTP. Perubahan nilai
throughput dan RSSI yang relatif kecil menunjukkan bahwa kualitas koneksi tidak mengalami
gangguan yang signifikan selama pengujian berlangsung. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
konfigurasi perangkat, ketepatan alignhment antena, serta kondisi Line of Sight (LoS) yang baik
mampu menjaga kestabilan transmisi data. Dengan demikian, jaringan wireless PTP 5.8 GHz
yang diimplementasikan dapat dikategorikan memiliki performa yang stabil dan layak
digunakan sebagai media konektivitas pada area yang terpisah secara geografis.

Tabel 3. Perbandingan Hasil QoS dengan Standar TIPHON

Parameter Hasil Standar TIPHON Kategori
Throughput 85 Mbps >75 Mbps Sangat Baik
Delay 3 ms <150 ms Sangat Baik
Packet Loss 0,5% <3% Sangat Baik
RSSI -62 dBm -50 5.d -70 dBm Baik

Nilai latency sebesar 3 ms berada jauh di bawah batas TIPHON sebesar 150 ms sehingga
komunikasi data berlangsung sangat responsif. Packet loss sebesar 0,5% juga menunjukkan
kualitas jaringan sangat baik karena masih berada di bawah ambang batas 3%. Hasil tersebut
menunjukkan implementasi radio PTP 5.8 GHz mampu memenuhi standar kualitas layanan
jaringan.

Secara keseluruhan, implementasi jaringan wireless point-to-point (PTP) pada frekuensi 5.8
GHz menunjukkan bahwa sistem mampu memenuhi aspek kelayakan teknis serta performa
jaringan yang dibutuhkan dalam mendukung komunikasi data pada area terpisah. Hasil
pengujian menunjukkan adanya peningkatan kualitas layanan jaringan setelah dilakukan
optimasi seperti manajemen bandwidth, yang berdampak pada peningkatan nilai #hroughput
serta penurunan delay, jitter, dan packes loss sesuai dengan standar kualitas jaringan seperti
TIPHON, schingga membuktikan bahwa sistem dapat bekerja secara lebih stabil dan efisien.
Selain itu, pendekatan implementasi yang dilakukan secara langsung di lapangan memberikan
gambaran nyata mengenai performa sistem dalam kondisi operasional sebenarnya, sehingga
hasil penelitian menjadi lebih aplikatif dan relevan sebagai solusi alternatif pengganti jaringan
berbasis kabel. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu dikembangkan
lebih lanjut, seperti pengujian jangka panjang, analisis pengaruh kondisi lingkungan yang
dinamis, serta optimasi konfigurasi untuk meningkatkan efisiensi spektrum dan mitigasi
interferensi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya membuktikan kelayakan
implementasi wireless PTP, tetapi juga membuka peluang pengembangan lebih lanjut untuk
meningkatkan keandalan dan kinerja jaringan secara keseluruhan di masa depan [18].

5. Perbandingan

Perbandingan dengan penelitian state-of-the-art menunjukkan bahwa performa jaringan
wireless point-to-point (PTP) sangat dipengaruhi oleh pemilihan protokol, lebar kanal (channel
width), serta kondisi lingkungan jaringan yang digunakan. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya, parameter Quality of Service (QoS) seperti throughput, delay, jitter, dan packet loss
digunakan sebagai indikator utama dalam menilai kualitas jaringan, di mana konfigurasi channel
width tertentu seperti 20/40 MHz mampu memberikan petforma terbaik dengan #hroughput
tinggi dan delay rendah, sehingga menunjukkan bahwa optimasi konfigurasi jaringan memiliki
peran penting dalam meningkatkan kualitas koneksi [19]. Penelitian ini memberikan
kontribusi tambahan dengan melakukan pengujian langsung pada kondisi lapangan nyata
menggunakan frekuensi 5.8 GHz, sehingga hasil yang diperoleh tidak hanya bersifat teoritis
tetapi juga aplikatif dalam implementasi sebenarnya. Selain itu, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa performa jaringan yang dihasilkan berada pada kategori sangat baik
dengan nilai parameter QoS yang stabil dan sesuai standar, sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya namun dengan validasi tambahan melalui implementasi langsung. Dengan
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demikian, penelitian ini memperkuat bahwa teknologi wireless PTP 5.8 GHz merupakan solusi
yang kompetitif dan efektif dalam menyediakan konektivitas jaringan pada area terpisah,
terutama jika didukung dengan konfigurasi perangkat dan manajemen spektrum yang optimal.
Dari sisi implementasi, penelitian ini menunjukkan keunggulan pada pendekatan praktis
yang mencakup perancangan link, instalasi perangkat, hingga pengujian lapangan secara
menyeluruh dalam kondisi nyata, sehingga memberikan gambaran yang lebih aplikatif
dibandingkan penelitian sebelumnya yang umumnya berbasis simulasi atau pengujian terbatas.
Berdasarkan hasil kajian literatur, kualitas jaringan wireless sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti kondisi lingkungan, hambatan fisik, jumlah pengguna, serta konfigurasi
perangkat yang digunakan, sehingga pendekatan implementasi langsung menjadi penting
untuk memperoleh hasil yang lebih representatif terhadap kondisi sebenarnya. Penelitian ini
mampu mengakomodasi faktor-faktor tersebut melalui pengujian nyata, berbeda dengan
beberapa penelitian state-of-the-art yang belum sepenuhnya mempertimbangkan dinamika
lingkungan seperti interferensi dan Line of Sight (LoS) [20]. Namun demikian, masih terdapat
keterbatasan dalam penelitian ini, seperti belum dilakukannya pengujian jangka panjang serta
belum mengkaji secara mendalam pengaruh kondisi dinamis seperti perubahan cuaca atau
kepadatan spektrum frekuensi. Selain itu, beberapa penelitian terbaru telah mengembangkan
pendekatan yang lebih canggih seperti pengelolaan bandwidth adaptif dan optimasi jaringan
berbasis teknologi lanjutan untuk meningkatkan efisiensi dan stabilitas sistem. Dengan
demikian, meskipun penelitian ini memberikan kontribusi praktis yang kuat dalam
implementasi wireless PTP 5.8 GHz, masih terbuka peluang pengembangan lebih lanjut untuk
meningkatkan performa jaringan melalui integrasi teknologi yang lebih adaptif dan cerdas.

Tabel 4. Perbandingan Hasil Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya

Penelitian Throughput Delay Packet Loss
Farid (2025) 72 Mbps 8 ms 1,2%
Andi Irfan (2025) 65 Mbps 12 ms 1,8%
Penelitian ini 85 Mbps 3 ms 0,5%

Dibandingkan penelitian Farid (2025), throughput pada penelitian ini meningkat sebesar
18,05% dan delay lebih rendah sebesar 62,5%. Sementara dibandingkan penelitian Andi Irfan
(2025), throughput meningkat sebesar 30,77% dengan packet loss lebih kecil sebesar 72,22%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa implementasi Motorola PTP 58300 pada frekuensi 5.8
GHz mampu menghasilkan kualitas jaringan yang lebih baik pada kondisi pengujian yang
dilakukan. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan pada aspek
implementasi nyata dan evaluasi kelayakan teknis jaringan wireless PTP 5.8 GHz pada area
terpisah dengan pendekatan yang lebih aplikatif dibandingkan penelitian sebelumnya. Dalam
konteks pengembangan sistem komunikasi nirkabel, pemilihan teknologi jaringan harus
mempertimbangkan faktor keandalan sinyal, kemudahan instalasi, biaya, serta kemampuan
sistem dalam mendukung kebutuhan operasional secara berkelanjutan [1], sehingga
pendekatan implementasi langsung yang dilakukan dalam penelitian ini mampu memberikan
gambaran yang lebih realistis tethadap performa jaringan di lapangan. Dibandingkan dengan
penelitian state-of-the-art yang cenderung fokus pada analisis konseptual atau pemilihan
sistem berbasis metode keputusan seperti AHP, penelitian ini menekankan pada validasi
teknis melalui pengujian langsung sehingga hasilnya lebih relevan untuk kebutuhan
implementasi nyata. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi wireless PTP
5.8 GHz dapat menjadi solusi yang efisien, fleksibel, dan ekonomis dalam menyediakan
konektivitas jaringan pada area dengan keterbatasan infrastruktur kabel. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan sebelumnya terkait efektivitas jaringan wireless,
tetapi juga memberikan nilai tambah berupa panduan praktis dalam pembangunan
infrastruktur jaringan berbasis nirkabel di berbagai kondisi lingkungan [21].

6. Kesimpulan
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Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil membuktikan bahwa implementasi jaringan
wireless point-to-point (PTP) pada frekuensi 5.8 GHz mampu menjadi solusi konektivitas yang
layak untuk menghubungkan area yang terpisah secara geografis. Berdasarkan hasil pengujian
yang dilakukan secara langsung di lapangan, sistem menunjukkan performa jaringan yang
stabil dengan nilai #hroughput yang memadai, /afency yang rendah, serta packet loss yang sangat
kecil. Selain itu, nilai RSSI yang diperoleh juga menunjukkan kestabilan sinyal yang baik,
sehingga mendukung kualitas koneksi yang andal. Hasil ini menegaskan bahwa teknologi
wireless PTP tidak hanya mampu menggantikan jaringan berbasis kabel dalam kondist tertentu,
tetapi juga memberikan keunggulan dalam hal fleksibilitas dan efisiensi implementasi.

Keberhasilan implementasi ini sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, seperti
kondisi Line of Sight (LoS), ketepatan alignment antena, serta pengaturan parameter jaringan
yang optimal. Proses perencanaan yang matang, mulai dari perhitungan /nk budget hingga
konfigurasi perangkat, terbukti berperan penting dalam menghasilkan kualitas jaringan yang
sesuai dengan standar QoS. Selain itu, pengujian yang dilakukan secara langsung di lingkungan
nyata memberikan gambaran yang lebih akurat terhadap performa sistem dibandingkan
pendekatan simulasi, sehingga hasil penelitian ini memiliki nilai praktis yang tinggi dan dapat
dijadikan referensi dalam pembangunan infrastruktur jaringan nirkabel pada berbagai kondisi
lapangan.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan untuk pengembangan selanjutnya. Pengujian yang dilakukan masih terbatas pada
jangka waktu tertentu dan belum mencakup kondisi lingkungan yang sangat dinamis seperti
perubahan cuaca ekstrem atau peningkatan kepadatan spektrum frekuensi. Oleh karena itu,
penelitian di masa depan disarankan untuk melakukan evaluasi jangka panjang serta
mengintegrasikan teknologi tambahan seperti adaptive modulation dan manajemen spektrum
yang lebih canggih guna meningkatkan efisiensi dan keandalan jaringan. Dengan demikian,
pengembangan lebih lanjut diharapkan dapat menghasilkan sistem wireless PTP yang lebih
robust, adaptif, dan mampu memenuhi kebutuhan konektivitas jaringan yang semakin
kompleks. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan pengujian pada jarak lebih dari 5 km
dengan variasi channel width 20 MHz, 40 MHz, dan 80 MHz untuk mengetahui pengaruh
kapasitas kanal terhadap throughput dan stabilitas koneksi. Selain itu perlu dilakukan
implementasi adaptive modulation dan dynamic channel selection untuk mengevaluasi
kemampuan sistem dalam menghadapi interferensi frekuensi serta perubahan kondisi cuaca
secara real-time.
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